
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) berasal dari istilah Bahasa Inggris  

Classroom Action Research, yang berarti penelitian yang dilakukan pada sebuah 

kelas untuk mengetahui akibat tindakan yang diterapkan pada suatu subyek 

penelitian di kelas tersebut (Hamdani, dkk., 2008: 42). Dalam setiap siklus terdiri 

dari 4 kegiatan pokok yang dirangkai menjadi satu kesatuan yaitu perencanaan 

(planning), pelaksanaan (acting), pengamatan (observing), dan refleksi 

(reflecting). Penelitian ini dilakukan dan berkolaborasi dengan pendidik kelas IV 

SDN Labuhan Ratu IX. 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil dan dilaksanakan dengan tiga 

siklus, tiap-tiap siklus terdiri dari empat tahap kegiatan yakni: perencanaan, 

pelaksanaan, observasi dan refleksi. Pada akhir kegiatan diadakan tes formatif. 

Siklus penelitian ini dapat dilihat dalam diagram berikut:  
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Gambar I: Alur Pelaksanaan PTK 

Adaptasi dari Hamdani (2008: 52) 
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3.1. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah peserta didik dan pendidik kelas IV SDN 

Labuhan Ratu IX tahun pelajaran 2011/2012 terdiri dari 11 orang peserta 

didik laki-laki dan 9 orang peserta didik perempuan sehingga jumlah 

keseluruhan adalah 20 orang peserta didik. 

 

3.2. Setting Penelitian 

3.2.1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV SDN Labuhan Ratu IX, 

Lampung Timur, Provinsi Lampung. 

 

3.1.2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun pelajaran 

2011/2012 dan dilaksanakan selama 6 (enam) bulan, dimulai dari bulan 

Agustus tahun 2011 dan berakhir dibulan Januari tahun 2012. 

 

3.3. Teknik Pengumpulan Data 

Pada tahap ini, peneliti mengumpulkan seluruh data yang telah 

diperoleh melalui: 

1) Teknik Tes 

Pada teknik ini instrumen yang digunakan yaitu tes hasil belajar berisi 

soal-soal yang harus dikerjakan oleh peserta didik. 
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2) Teknik Non Tes 

Pada teknik ini instrumen yang digunakan yaitu lembar observasi 

untuk mengamati aktivitas peserta didik dan kinerja pendidik dalam 

proses pembelajaran. 

 

3.4. Sumber Data 

 

 

1) Peserta didik 

Diteliti dengan menggunakan instrumen lembar observasi dan tes hasil 

belajar. Lembar observasi berupa data kualitatif sedangkan tes hasil 

belajar berupa data kuantitatif yang berbentuk skor.  

2) Pendidik 

Diteliti dengan menggunakan lembar observasi, berupa data kualitatif. 

 

3.5. Alat Pengumpulan Data 

 

 

1) Non tes yaitu lembar observasi untuk mengamati aktivitas peserta 

didik dan kinerja pendidik saat pembelajaran dilaksanakan, hal ini 

dilaksanakan oleh pengamat (observer). 

2) Tes (tugas menyelesaikan soal) digunakan untuk mengetahui 

kemampuan peserta didik dalam memecahkan masalah sesuai dengan 

penerapan strategi Cooperative Learning tipe STAD. 

 

3.6. Teknik Analisis Data 

 

 

Dalam penelitian ini akan dianalisis dengan menggunakan analisis 

kualitatif dan kuantitatif. Analisis kualitatif akan digunakan untuk 
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menganalisis data presentase aktivitas peserta didik  dan kinerja pendidik 

dalam proses pembelajaran. Presentase aktivitas memiliki kriteria 

keberhasilan pada tabel berikut ini: 

 

Tabel 1: Kriteria Keberhasilan Aktivitas Peserta Didik dan Kinerja  

Pendidik dalam (%) 

No Tingkat Keberhasilan Keterangan 

1 > 80 % Sangat Tinggi 

2 60 - 79 % Tinggi 

2 40 – 59 % Sedang 

4 20 – 39 % Rendah 

5 < 20 % Sangat Rendah 
  

(Sumber: Aqib dkk, 2009: 41) 

 

 

 

Sedangkan analisis kuantitatif akan digunakan untuk mendeskripsikan 

kemampuan belajar peserta didik dalam hubungannya dengan penguasaan 

materi yang diajarkan peserta didik. Nilai rata-rata hasil belajar peserta 

didik dapat dihitung dengan menggunakan rumus rata-rata hitung 

N




iX
X   

Keterangan:  

X = Rata-rata hitung nilai 

N = Banyaknya peserta didik 

Xi = Nilai peserta didik 

(Herrhyanto, dkk., 2009: 4.2) 
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3.7. Indikator Keberhasilan 

 

Indikator keberhasilan pada penelitian ini adalah adanya peningkatan 

aktivitas dan nilai pada mata pelajaran Matematika di setiap siklusnya. 

Peneliti menargetkan penelitian ini dinyatakan berhasil jika 75% dari 

jumlah peserta didik telah mencapai KKM, hal ini berdasar pada Proyek 

Perintis Sekolah Pembangunan (PPSP) dalam Arikunto (2007: 250) yang 

menyatakan para peserta didik diharapkan dapat menguasai bahan 

sekurang-kurangnya 75%, atau dengan kata lain setiap peserta didik 

diharapkan dapat mencapai sekurang-kurangnya 75% tujuan instruksional 

khusus yang ditentukan.  

 

3.8. Urutan Penelitian Tindakan Kelas 

 

3.8.1. Siklus I  

 

a. Tahap Perencanaan 

Kegiatan yang dilakukan pada perencanaan ini yaitu: 

1) Peneliti bersama pendidik mengadakan diskusi untuk 

membuat kesepakatan tentang kegiatan pembelajaran 

berdasarkan penerapan strategi pembelajaran Cooperative 

Learning tipe STAD. 

2) Mempersiapkan kelengkapan yang digunakan dalam proses 

pembelajaran, seperti Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) yang sesuai dengan Cooperative Learning tipe STAD 
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dan materi pokok yang telah ditetapkan, yaitu sifat-sifat 

operasi hitung bilangan. 

3) Menyiapkan perangkat pembelajaran yang akan digunakan 

selama proses pembelajaran. 

4) Menyiapkan Lembar Kerja Siswa (LKS) yang akan 

dipelajari kelompok dan lembar jawaban. 

5) Menyiapkan lembar observasi untuk mengamati kegiatan 

atau aktivitas pendidik dan peserta didik selama 

pembelajaran berlangsung. 

6) Menyiapkan lembar evaluasi tes hasil belajar matematika 

untuk memperoleh data hasil belajar peserta didik. 

 

b. Tahap Pelaksanaan 

Tahap ini merupakan pelaksanaan dari perencanaan yaitu 

pelaksanaan skenario pembelajaran yang termuat dalam RPP.  

Secara umum tahap-tahap pembelajaran  Cooperative Learning 

tipe STAD, yaitu sebagai berikut: 

1) Pendidik menyiapkan materi pembelajaran dalam belajar 

kooperatif dengan menggunakan strategi pembelajaran 

Cooperative Learning tipe STAD, yaitu materi sifat-sifat 

operasi hitung bilangan. Sebelum manyajikan materi 

pembelajaran, pendidik membuat LKS yang akan dipelajari 

oleh kelompok, serta membuat lembar jawaban.  Kemudian 

pendidik membagi peserta didik ke dalam kelompok, yang 
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masing-masing kelompok terdiri atas 5 orang, dengan cara 

mengurutkan peserta didik dari atas kebawah berdasarkan 

kemampuan akademiknya dan daftar peserta didik yang 

telah diurutkan tersebut dibagi menjadi 4 bagian. Kemudian 

diambil satu peserta didik dari tiap bagian tersebut menjadi 

satu anggota kelompok. Selanjutnya, pendidik menentukan 

skor awal (dasar) dengan mengadakan tes pengetahuan 

awal sebelum peserta didik menerima materi pelajaran. 

Kemudian pendidik menyiapkan materi. Sebelum 

menyajikan materi pelajaran, pendidik dapat memulai 

dengan memancing pengetahuan peserta didik, menjelaskan 

tujuan pembelajaran, dan memberikan motivasi untuk 

berkooperatif. 

2) Melaksanakan kegiatan belajar kelompok. Dalam setiap 

kegiatan belajar kelompok, digunakan lembar tugas dan 

lembar kunci jawaban, yang masing-masing sebanyak dua 

lembar untuk setiap kelompok, dengan tujuan agar terjalin 

kerjasama diantara anggota kelompoknya. Lembar tugas 

diserahkan pada saat kegiatan belajar kelompok, sedangkan 

kunci jawaban diserahkan diakhir kegiatan kelompok atau 

setelah selesai dilaksanakan. Setelah menyerahkan lembar 

tugas, pendidik menjelaskan tahapan dan fungsi belajar 

kelompok dengan strategi pembelajaran Cooperative 

Learning tipe STAD. Setiap peserta didik mendapat peran 
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memimpin anggota-anggota di dalam kelompoknya dengan 

harapan bahwa setiap anggota kelompok termotivasi untuk 

memulai pembicaraan dalam diskusi. Setelah itu 

dilanjutkan dengan pemeriksaan terhadap hasil kegiatan 

kelompok tersebut, yang dilakukan dengan 

mempresentasikan hasil kegiatan kelompok di depan kelas 

oleh wakil dari masing-masing kelompok. Pada tahap 

kegiatan ini, diharapkan terjadi interaksi antar anggota 

kelompok penyaji dengan anggota kelompok yang lain 

untuk melengkapi jawaban kelompok tersebut.  

3) Pelaksanaan tes individu. Setiap peserta didik harus 

mengetahui dan memperhatikan kemampuannya serta 

menunjukkan apa yang mereka peroleh dari kegiatan 

kelompok tersebut, yaitu dengan cara menjawab soal tes 

sesuai dengan kemampuannya. Dalam kegiatan ini peserta 

didik tidak diperkenankan bekerjasama dalam menjawab 

soal-soal yang diberikan. 

4) Perhitungan skor perkembangan individu. Pemeriksaan 

hasil tes dilakukan oleh pendidik untuk mengetahui hasil 

tes yang telah dilakukan, kemudian dilanjutkan dengan 

membuat daftar skor perkembangan individu. Skor ini 

digunakan untuk menentukan skor perkembangan 

kelompok, yaitu untuk menentukan predikat bagi 

penghargaan kelompok. Pemberian skor perkembangan 
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individu, sesuai dengan pedoman yang ditetapkan sebagai 

berikut : 

a) Lebih dari 10 poin di bawah skor awal, skor 

perkembangan individu 5 

b) 10 poin hingga 1 poin di bawah skor awal, skor 

perkembangan individu 10 

c) Sampai 10 poin di atas skor awal, skor perkembangan 

individu 20 

d) Lebih dari 10 poin di atas skor awal, skor 

perkembangan 30 

e) Nilai sempurna (tidak berdasarkan skor awal), skor 

perkembangan 30 

5) Pemberian penghargaan kelompok, skor perkembangan 

kelompok merupakan sumbangan dari skor perkembangan 

individu yang telah didapat. Perhitungan skor 

perkembangan kelompok dihitung dengan cara 

menjumlahkan tiap perkembangan skor individu, kemudian 

dibagi dengan jumlah anggota kelompok. Berdasarkan nilai 

rata-rata perkembangan tersebut,  dikelompokkan menjadi 

tiga tingkatan penghargaan, yaitu (1) kelompok dengan 

skor rata-rata 15, sebagai kelompok baik (good team), (2) 

kelompok dengan skor rata-rata 20, sebagai kelompok 

hebat (grat team), dan (3) kelompok dengan skor rata-rata 

25, sebagai kelompok super (super team). 
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Pada akhir pembelajaran, pendidik bersama peserta didik 

menyimpulkan materi yang telah dipelajari, kemudian 

diberikan Pekerjaan Rumah (PR), yang berkaitan dengan 

materi yang telah dipelajari tersebut. 

c. Tahap Pengamatan (Observasi) 

Observasi dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan 

lembar observasi yang telah disiapkan. Observasi digunakan 

untuk mengamati aktivitas peserta didik dan aktivitas atau 

kinerja pendidik selama proses pembelajaran berlangsung.  

d. Tahap Analisis dan Refleksi 

Tahap ini dilakukan peneliti yaitu menganalisis 

pembelajaran matematika dengan Cooperative Learning tipe 

STAD. Merefleksi aktivitas pseserta didik dan kinerja pendidik, 

serta hasil belajar peserta didik dengan berdasar pada KKM 

yang telah ditetapkan yaitu 55. Analisis dan refleksi ini 

dilakukan untuk perbaikan pada siklus berikutnya. 

 

3.8.2. Siklus II 

Siklus II pelaksanaannya dilakukan setelah melakukan refleksi 

siklus I. Setelah dilakukan refleksi pada siklus I, kemudian pada 

tahap perencanaan siklus II dilakukan perbaikan dari kekurangan 

yang dialami pada siklus I. Pelaksanaan tindakan pembelajaran 

yang akan dilakukan yaitu: 

a) Pendidik membagi kelas menjadi 4 kelompok dengan anggota 

5 orang setiap kelompoknya. 
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b) Pada siklus II ini materi yang dipelajari yaitu membandingkan 

dan mengurutkan bilangan.  

c) Setiap kelompok diberi LKS untuk dikerjakan kelompok, berisi 

tentang perintah membandingkan dan mengurutkan bilangan. 

d) Pelaksanaan dan penilaiannya berpedoman pada strategi 

pembelajaran Cooperative Learning tipe STAD. 

Pada akhir siklus, dilakukan refleksi oleh tim peneliti, 

berdasarkan data hasil observasi dan evaluasi (hasil belajar), 

selanjutnya dilakukan analisis data sebagai bahan kajian pada 

kegiatan refleksi. Jika tujuan yang ingin dicapai belum tercapai, 

maka dilanjutkan dengan siklus berikutnya. 

 

3.8.3. Siklus III 

Siklus III pelaksanananya dilakukan setelah melakukan refleksi 

siklus II. Setelah dilakukan refleksi pada siklus II, kemudian pada 

tahap perencanaan siklus III dilakukan perbaikan dari kekurangan 

yang dialami pada siklus II. Pelaksanaan tindakan pembelajaran 

yang akan dilakukan yaitu: 

a) Pendidik membagi kelas menjadi 4 kelompok dengan anggota 

5 orang setiap kelompoknya. 

b) Pada siklus III ini materi yang dipelajari yaitu perkalian dan 

pembagian bilangan.  

c) Setiap kelompok diberi LKS untuk dikerjakan kelompok, berisi 

tentang perintah mengenai perkalian dan pembagian bilangan. 
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d) Pelaksanaan dan penilaiannya berpedoman pada strategi 

pembelajaran Cooperative Learning tipe STAD. 

 

 Pada akhir siklus, dilakukan refleksi oleh tim peneliti 

berdasarkan data hasil observasi dan evaluasi, selanjutnya 

dilakukan analisis data sebagai bahan kajian pada kegiatan refleksi.  

 

 


